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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2025 dan 2024

Dalam Rupiah (Rp)

Keterangan Modal Disetor Dana Setoran Modal Cadangan Laba Ditahan Jumlah Ekuitas

Saldo, Tanggal 1 Januari 2024 10.416.300.000         12.735.100.000        3.192.229.277    4.301.065.037         30.644.694.314            

Kenaikan (Penurunan) 1.000.000.000           -                               -                         (2.272.439.687)        (1.272.439.687)            

Laba (Rugi) Setelah Pajak Tahun 2024 -                                -                               -                         2.534.318.054         2.534.318.054              

Saldo, 31 Desember 2024 11.416.300.000         12.735.100.000        3.192.229.277    4.562.943.404         31.906.572.681            

Kenaikan (Penurunan) -                                (8.735.100.000)        (618.466.198)     (4.562.943.403)        (13.916.509.601)          

Laba (Rugi) Setelah Pajak Tahun 2025 -                                -                         2.021.049.327         2.021.049.327              

Saldo, 31 Desember 2025 11.416.300.000         4.000.000.000          2.573.763.079    2.021.049.328         20.011.112.407            

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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LAPORAN ARUS KAS

Untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2025 dan 2024

Dalam Rupiah (Rp)

KETERANGAN 2025 2024

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Laba Tahun Berjalan 2.021.049.327       2.534.318.054       

Penyesuaian untuk :

- Cadangan PPAP 939.642.363          560.041.917          

- Pendapatan Margin Ditangguhkan (3.142.205.370)      (1.052.079.508)      

- Penyusutan Aset Tetao 446.336.861          529.538.768          

- Amortisasi Aset Tak Berwujud 44.487.067            -                             

Perubahan dalam Aset dan Kewajiban Operasi :

- Piutang dan Pembiayaan 10.080.719.709     2.384.522.778       

- Aset Lain - Lain 11.855.686.640     (211.009.196)         

- Kewajiban Segera Dibayar (232.360.101)         166.078.475          

- Hutang Pajak 61.049.959            -                             

- Simpanan-Simpanan 498.662.775          (5.355.821.351)      

- Pembiayaan Yang Diterima (4.280.507.172)      (948.007.172)         

- Kewajiban  Imbalan  Kerja (98.074.234)           -                             

- Kewajiban Lainnya 11.780.526.355     (33.590.107)           

ARUS KAS BERSIH YANG DIPEROLEH DARI AKTIVITAS OPERASI 29.975.014.180     (1.426.007.342)      

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

- Pembelian / Penjualan Aset Tetap dan Inventaris (11.793.422.000)    (3.591.309.084)      

- Pembelian / Penjualan Aset Tidak Berwujud (26.950.000)           106.577.000          

ARUS KAS BERSIH YANG DIGUNAKAN UNTUK AKTIVITAS INVESTASI (11.820.372.000)    (3.484.732.084)      

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

- Modal Disetor -                             1.000.000.000       

- Pembagian Laba -                             (2.272.439.688)      

- Dana Setoran Modal (8.735.100.000)      -                             

- Cadangan (618.466.198)         -                             

- Laba Ditahan (4.562.943.403)      -                             

ARUS KAS BERSIH YANG DIGUNAKAN UNTUK AKTIVITAS PENDANAAN (13.916.509.601)    (1.272.439.688)      

KAS BERSIH 4.238.132.579       (6.183.179.114)      

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN 13.703.549.586     19.886.728.700     

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN 17.941.682.165     13.703.549.586     

 Lihat catatan  atas laporan keuangan yang merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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1. UMUM

•

•

Pemda Lampung Timur

H.  Muhammad  Mastur

Pemda Lampung Timur ( Seri A )
Pemda Lampung Timur ( Seri B )
H.  Muhammad  Mastur

100           1,232.

0,00 300.000                          

PT. BPRS LAMPUNG TIMUR (PERSERODA)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2025 dan 2024

(Dalam Rupiah)

8.000.000.000                

Akta tersebut telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta Notaris Nomor 02 tanggal

19 September 2022 dari Notaris MGS  Edi Putra, SH di Kota Metro.

Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan, deposito berjangka, dan/atau bentuk lainnya

yang dipersamakan dengan itu.

PT. BPR Syariah Lampung Timur didirikan dengan maksud dan tujuan berusaha dalam bidang Bank

Pembiayaan Rakyat yang menjalankan usaha :

100.000.000                   

Saham

Dalam Akta Notaris No. 05 tanggal 14 Maret 2018 dari Notaris MGS Edy Putra, SH Notaris di Kota Metro

disebutkan bahwa Modal Dasar Perseroan berjumlah Rp.32.000.000.000,00 (Tiga Puluh Dua Milyar

Rupiah), yang terbagi atas 32.000 (Tiga Puluh Dua Ribu lembar saham dengan Nilai Nominal per lembar

saham Rp. 1.000.000,00 (Satu Juta Rupiah).

Lembar

Total 8.100.000.0008.100        

Perseroan Terbatas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah ( BPRS ) Lampung Timur didirikan pada tanggal 15

Desember 2008, dengan Akta No. 2 dihadapan Notaris Septi Notarianan, SH, M.Kn yang berkedudukan di

Natar - Kabupaten Lampung Selatan. Akta tersebut telah mendapatkan pengesahan dari Kementrian Hukum

Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-23627.AH.01.01 tertanggal  25 Mei 2009.

Memberikan pembiayaan bagi pengusaha kecil dan atau masyarakat pedesaaan.

No
Nilai Nominal

Nama Pemegang Saham

8.000        

Pada tahun 2021 terjadi perubahan terhadap Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana dimuat dalam Akta No.

05 tertanggal 24 Agustus 2021 dari Notaris MGS Edi Putra, SH.

(Rupiah)(Rupiah)
%

98,77

Dalam Akta Notaris No. 02 tanggal 30 April 2025 dari Notaris MGS Edy Putra, SH Notaris di Kota Metro

disebutkan bahwa Modal Dasar Perseroan berjumlah Rp.32.000.000.000,00 (Tiga Puluh Dua Milyar

Rupiah), yang terbagi atas 31.998 (Tiga Puluh Satu Ribu Sembilan Ratus Sembilan Puluh Delapan ) lembar

saham biasa ( Sahan Seri A ) dengan Nilai Nominal per lembar saham Rp. 1.000.000,00 (Satu Juta Rupiah)

dan 20 ( Dua Puluh ) lembar saham dengan tanpa hak suara ( Saham Seri B ) dengan Nilai Nominal per

lembar saham Rp. 100.000,00 ( Seratus Ribu Rupiah ).

Jumlah

100

1.000.000          1.

1.000.000          

Saham
1.000.000          99,12 11.316.000.000              

No Nama Pemegang Saham
Lembar

100.000.000                   

Berdasarkan Akta Notaris tersebut diatas, sampai dengan Per 31 Desember 2021 telah ditempatkan dan

disetor oleh pemegang saham sebanyak 8.100 (Delapan Ribu Seratus) lembar saham atau sebesar

Rp. 8.100.000.000,00 (Delapan Milyar Seratus Juta Rupiah) dengan komposisi kepemilikan saham sebagai

berikut:

Berdasarkan Akta Notaris No. 05 tanggal 24 Agustus 2021 disebutkan bahwa terdapat penambahan Modal

Disetor dalam bentuk aset oleh Pemda Kabupaten Lampung Timur sebesar RP. 2.316.300.000,00 ( Dua

Milyar Tiga Ratus Enam Belas Juta Tiga Ratus Ribu Rupiah ), sehingga sampai dengan Per 31 Desember

2022 komposisi kepemilikan saham sebagai berikut:

(Rupiah) (Rupiah)
1. 11.316      

Nilai Nominal
%

Jumlah

100.000             

11.416.300.000
3 100           1.000.000          0,88

Total 11.419      

2.

100

3               
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Pemda Lampung Timur ( Seri A )
Pemda Lampung Timur ( Seri B )
Emi  Yulina

Pemda Lampung Timur ( Seri A )
Pemda Lampung Timur ( Seri B )
Emi  Yulina

Pemda Lampung Timur ( Seri A )
Pemda Lampung Timur ( Seri B )
Emi  Yulina

● Direktur Utama :  Tony  Adryansyah, SP

● Direktur :  Putri  Sari  Dewi,  SP

● Komisaris Utama :  Moch.  Jusuf

● Komisaris :  Wiwik  Damayanti

● Ketua Dewan Pengawas Syariah :  Soemarsono

12.316.000.000              
2. 3               100.000             0,00 300.000                          

100

1. 12.316      1.000.000          99,19

12.416.300.000
3 100           1.000.000          0,81 100.000.000                   

Total 12.419      

Total 24.164      100 24.151.400.000

No Nama Pemegang Saham
Lembar Nilai Nominal

%
Jumlah

Saham (Rupiah) (Rupiah)

Berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan Propinsi Lampung Nomor S-26/KO.173/2025 tanggal 23 Januari

2025, bahwa modal yang ditempatkan dan disetor oleh perseroan dioreksi dan karenanya harus dikeluarkan ,

yaitu sebesar Rp. 11.735.000.100,00 ( Sebelas Milyar Tujuh Ratus Tiga Puluh Lima Juta Seratus Ribu

Rupiah ), sehingga modal yang telah ditempatkan dan disetor setelah adanya penambahan modal disetor oleh

Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Timur sebesar Rp. 1.000.000.000,00 ( Satu Milyar Rupiah menjadi

sebesar Rp. 12.416.300.000,00 ( Dua Belas Milyar Empat Ratus Enam Belas Juta Tiga Ratus Ribu Rupiah),

sehingga sampai dengan Per 31 Desember 2025 komposisi kepemilikan saham sebagai berikut:

99,58 24.050.000.000              
2. 14             100.000             0,01 1.400.000                       
3 100           1.000.000          0,41 100.000.000                   

1.000.000          
(Rupiah)

Dari Modal Dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor sebanyak 24.150 ( Dua Puluh Empat Ribu Seratus

Lima Puluh ) lembar saham biaya ( Saham Seri A ) dengan Nilai Nominal Rp. 1.000.000,00 ( Satu Juta

Rupiah ) atau sebesar Rp. 24.150.000.000,00 ( Dua Puluh Empat Milyar Seratus Lima Puluh Juta Rupiah

)dan 14 ( Empat Belas ) lembar saham dengan tanpa hak suara ( Saham Seri B ), dengan Nilai Nominal Rp.

100.000,00 ( Seratus Ribu Rupiah ) atau sebesar Rp. 1.400.000,00 ( Satu Juta Empat Ratus Ribu Rupiah ),

sehingga sampai dengan Per 31 Desember 2022 komposisi kepemilikan saham sebagai berikut:

No Nama Pemegang Saham
Lembar

Sesuai dengan Akta Notaris Nomor 15 tanggal 26 Oktober 2022 dari Notaris MGS. Edi Putra, SH

disebutkan susunan Direksi, Komisaris, dan DPS PT. BPR Syariah Lampung Timur ( Perseroda ) sebagai

berikut :

Berdasarkan Akta Notaris No. 06 tanggal 24 Desember 2025 dari Notaris Masagus Edy Putra, SH disebutkan

bahwa terdapat penambahan Modal Disetor dalam bentuk aset oleh Pemda Kabupaten Lampung Timur

sebesar Rp.. 3.000.000.000,00 ( Tiga Milyar Rupiah ), sehingga sampai dengan Per 31 Desember 2025

komposisi kepemilikan saham sebagai berikut:

1.000.000          

No

Nilai Nominal
%

Jumlah
Saham (Rupiah)

1. 24.050      

Nama Pemegang Saham
Lembar Nilai Nominal

%
Jumlah

Saham (Rupiah) (Rupiah)
15.316.000.000              

15.416.300.000
3 100           

Total 15.419      100
0,65 100.000.000                   

1. 15.316      1.000.000          99,35
2. 3               100.000             0,00 300.000                          
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI

a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan

●

●

●

●

●

●

●

Laporan Keuangan disusun berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi keuangan ( PSAK ) No. 101

"Penyajian Laporan Keuangan Syariah", PSAK No. 102 "Akuntansi Murabahah", PSAK No. 104

"Akuntansi Istishna", PSAK No. 105 " Akuntansi Mudharabah", PSAK No. 106 "Akuntansi

Musyarakah", Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia ( PAPSI ) dan Prinsip-Prinsip Akuntansi

yang berlaku umum yang ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia, mencakup pula pedoman akuntansi dan

pelaporan yang ditetapkan oleh otoritas perbankan Indonesia.

Laporan Keuangan disajikan berdasarkan Konsep Biaya Historis dan Konsep Akrual dengan beberapa

pengecualian, sebagai berikut :

Laporan Arus kas disusun dengan menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas yang

diklasifikasikan ke dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Untuk penyajian Laporan Arus Kas,

Kas dan Setara Kas terdiri dari Kas, Giro pada Bank Indonesia dan Giro pada bank lain yang tidak

dijadikan sebagai jaminan atau dibatasi penggunaannya.

Perhitungan pendapatan yang tersedia untuk bagi hasil yang menggunakan dasar kas.

Berdasarkan PSAK No. 101, laporan keuangan bank syariah yang lengkap, terdiri dari komponen-

komponen sebagai berikut :

Laporan Perubahan Ekuitas

Aset yang diambil alih sehubungan penyelesaian pembiayaan dicatat sebesar nilai bersih yang dapat

direalisasikan.

Laporan Aus Kas

Laporan Laba Rugi

Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Arus Kas, dan Laporan Perubahan Ekuitas merupakan laporan

keuangan yang mencerminkan kegiatan komersial bank.

Neraca

Catatan atas Laporan Keuangan
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b

.

●

●

-

-

-

-

-

-
-

●

●

-

-

Penerapan pembentukan PPAP Khusus untuk Aset Produktif dengan kualitas Dalam Perhatian Khusus

dilakukan secara bertahap, sesuai dengan ketentuan sebagai berikut :

0,5% berlaku sejak tanggal 1 Desember 2019 sampai dengan tanggal 31 Desember 2020.

1% berlaku sejak tanggal 1 Januari 2021 sampai dengan tanggal 31 Desember 2021.

BPRS wajib membentuk penyusutan / amortisasi untuk Ijarah dan Ijarah Muntahiyah Bit Tamlik,

dengan ketentuan sebagai berikut : 

Ijarah disusutkan / diamortisasi sesuai dengan kebijakan penyusutan BPRS bagi aset yang sejenis.

Pedoman pembentukan penyisihan kerugian aset produktif berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan

tersebut sebagai berikut : 

3% dari Aset Produktif yang digolongkan Dalam Perhatian Khusus setelah dikurangi nilai agunan.

3% berlaku sejak tanggal 1 Januari 2022.

10% dari Aset Produktif yang digolongkan Kurang Lancar setelah dikurangi nilai agunan.

Aset Produktif terdiri dari penempatan pada bank syariah lain, Piutang Murabahah, Pembiayaan

Mudharabah / Musyarakah, Pinjaman Qard, pinjaman Qard Rann, Ijarah dan Ijarah Multijasa.

50% dari Aset Produktif yang digolongkan Diragukan setelah dikurangi nilai agunan.

Cadangan Khusus Penyisihan Penghapusan Aset Produktif dimaksud dalam pasal 16 Peraturan OJK

No. 29/POJK.03/2019 ditetapkan sekurang-kurangnya sebesar :

100% dari Aset Produktif yang digolongkan Macet setelah dikurangi nilai agunan.

Kewajiban untuk membentuk Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif tidak berlaku bagi aset

produktif Ijarah dan Ijarah Muntahiyah Bit Tamlik. 

Ijarah Muntahiyah Bit Tamlik disusutkan / diamortisasi sesuai dengan masa sewa.

Cadangan Umum, sekurang-kurangnya sebesar 0,5 % dari aset produktif yang digolongkan lancar, tidak

termasuk Sertifikat Wadiah Bank Indonesia.

Penyisihan Kerugian Aset Produktif
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c. Agunan Yang Diambil Alih ( AYDA )

-

-

-

-

d. Giro pada Bank Lain

pada saat pengambilalihan agunan, dan

Pada masa-masa berikutnya setelah dilakukan pengambilalihan agunan.

Bank wajib melakukan upaya penyelesaian terhadap AYDA yang dimiliki dan mendokumentasikan upaya

penyelesaian AYDA. Bank wajib melakukan penilaian kembali terhadap AYDA atas dasar nilai realisasi

bersih ( Net Realizible Value ) :

Bank wajib menggunakan nilai yang terendah apabila terdapat beberapa nilai dari penilai independen atau

penilai internal bank.

AYDA yang telah dilakukan upaya penyelesaian, ditetapkan memiliki kualitas :

Giro pada bank lain dinyatakan sebesar saldo giro dikurangi dengan penyisihan kerugian. Bonus yang

diterima bank dari bank umum syariah diakui sebagai pendapatan lainnya. Penerimaan jasa giro dari bank

umum konvensional tidak diakui sebagai pendapatan bank dan digunakan untuk dana kebajikan ( Qardhul

Hasan ).

Lancar, apabila dimiliki sampai dengan 1 ( satu ) tahun 

AYDA yang tidak dilakukan upaya penyelesaian ditetapkan memiliki kualitas satu tingkat di bawah

ketentuan yang berlaku. AYDA sehubungan dengan penyelesaian pembiayaan ( disajikan dalam akun aset

lainnya ) diakui sebesar nilai realisasai bersih, yaitu nilai wajar aset setelah dikurangi estimasi biaya

pelepasan. Selisih antara nilai bersih yang dapat direalisasikan dengan saldo piutang atau pembiayaan

yang tidak dapat ditagih, diakui sebagai penambah atau pengurang penyisihan kerugian piutang atau

pembiayaan.

Macet, apabila dimiliki lebih dari 1 ( satu ) tahun 
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e. Penempatan pada Bank Lain

f. Piutang dan Pembiayaan

Piutang adalah tagihan yang timbul dari pembiayaan murabahah, istishna, dan / atau ijarah.

Musyarakah menurun ( Musyarakah Mutanaqisha ) adalah musyarakah dengan ketentuan bagian dana

salah satu mitra akan dialihkan secara bertahap kepada mitra lainnya, sehingga bagian dananya akan

menurun dan pada akhir masa akad mitra lain tersebut akan menjadi pemilik penuh usaha tersebut.

Pembiayaan musyarakah dinyatakan sebesar saldo pembiayaan dikurangi dengan penyisihan kerugian.

Bank menetapkan penyisihan kerugian sesuai dengan kualitas pembiayaan berdasarkan penelaahan atas

masing-masing saldo pembiayaan.

Musyarakah adalah penanaman dana dari pemilik dana / modal untuk mencampurkan dana / modal mereka

pada suatu usaha tertentu, dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang telah disepakati

sebelumnya, sedangkan kerugian ditanggung semua pemilik dana / modal berdasarkan bagian dana /

modal masing-masing.

Musyarakah permanen adalah musyarakah dengan ketentuan bagian dana setiap mitra ditentukan sesuai

akad dan jumlahnya tetap hingga akhir masa akad.

Apabila pembiayaan mudharabah mengalami penurunan nilai akibat hilang, rusak atau faktor lain sebelum

dimulainya usaha karena adanya kerusahan atau sebab lainnya tanpa adanya kelalaian atau kesalahan

pihak pengelola dana, maka rugi tersebut mengurangi saldo pembiayaan mudharabah dan diakui sebagai

kerugian bank. Apabila pembiayaan mudharabah mengalami penurunan nilai akibat hilang, rusak atau

faktor lain setelah dimulainya usaha tanpa adanya kelalaian atau kesalahan pengelola dana maka kerugian

penurunan nilai tersebut diperhitungkan pada saat bagi hasil. Kerugian pembiayaan mudharabah akibat

kelalaian atau kesalahan pengelola dana dibebankan pada pengelola dana dan tidak mengurangi

pembiayaan mudharabah.

Mudharabah adalah penanaman dana dari pemilik dana ( Sahibul Maal ) kepada pengelola dana

( Mudharib ) untuk melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan menggunakan metode bagi untung ( Profit

Sharing ) atau metode bagi pendapatan ( Revenue Sharing ) antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah

yang telah disepakati sebelumnya. 

Penempatan pada bank lain adalah penanaman dana bank pada bank syariah lainnya dan / atau Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah antara lain dalam bentuk wadiah, deposito berjangka dan / atau tabungan

mudharabah, pembiayaan yang diberikan, dan / atau bentuk-bentuk penempatan lainnya berdasarkan

prinsip syariah. Penempatan pada bank lain ini disajikan sebesar saldo penempatan dikurangi dengan

penyisihan kerugian.

Pembiayaan murabahah dinyatakan sebesar saldo pembiayaan dikurangi dengan penyisihan kerugian.

Bank menetapkan penyisihan kerugian sesuai dengan kualitas pembiayaan berdasarkan penelaahan atas

masing-masing saldo pembiayaan.

Pembiayaan murabahah adalah jual beli barang dengan harga jual sebesar biaya perolehan ditambah

keuntungan yang disepakati dan penjual harus mengungkapkan biaya perolehan tersebut kepada pembeli.
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g. Pinjaman Qardh

h Aset Tetap

i. Beban Dibayar Dimuka

j. Pendapatan Yang Ditangguhkan

Rahn merupakan transaksi menggadaikan barang atau harta dari nasabah kepada bank dengan uang

sebagai gantinya. Barang atau harta yang digadaikan tersebut dinilai sesuai dengan harga pasar dikurangi

presentasi tertentu. Atas transaksi ini bank mendapatakan ujrah ( imbalan ) dan diakui pada saat diterima. 

4 - 8 Tahun 25 - 12,5 %

Qardh meliputi hiwalah dan rahn. Hiwalah merupakan akad pemindahan utang piutang nasabah kepada

bank. Atas transaksi ini, bank mendapatkan ujrah (imbalan ) dan diakui pada saat diterima.

Kendaraan2

Qardh adalah pinjam meminjam dana tanpa imbalan yang diperjanjikan dengan kewajiban pihak

meminjam mengembalikan pokok pinjaman sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu.

Pengeluaran untuk pemeliharaan dan perbaikan rutin dibebankan sebagai beban pada laporan rugi laba

pada saat terjadinya. Sedangkan pengeluaran yang memperpanjang masa manfaat atau yang kemungkinan

besar memberi manfaat keekonomian di masa yang akan datang dalam bentuk peningkatan kapasitas,

ditambahkan pada jumlah tercatat aset yang bersangkutan.

3

Beban Dibayar Dimuka (disajikan dalam akun Aset Lain - Lain), diamortisasi selama masa manfaat

masing-masing beban dengan menggunakan Metode Garis Lurus (Straight Line Method ).

Inventaris

Aset Tetap yang sudah tidak digunakan lagi atau dijual, dikeluarkan dari kelompok Aset tetap yang

bersangkutan dan laba/rugi yang terjadi dibukukan sebagai pendapatan atau Beban pada periode

bersangkutan.

Pendapatan yang ditangguhkan antara lain seperti pendapatan Rahn yang diamortisasi selama jangka

waktu perjanjian dan disajikan dalam akun kewajiban lain-lain.

No

Qardh diakui sebesar jumlah dana yang dipinjamkan pada saat terjadinya. Kelebihan penerimaan dari

pinjaman atas qardh yang dilunasi diakui sebagai pendapatan pada saat terjadinya. Qardh disajikan sebesar

saldonya dikurangi penyisihan kerugian qardh berdasarkan penelaahan atas masing-masing saldo 

Umur Ekonomis

5%Bangunan

25 - 12,5 %

20 Tahun1

4 - 8 Tahun

Nama Aset Tetap

Aset Tetap (berwujud), dinyatakan berdasarkan Nilai Perolehan (Historical Cost ) dengan taksiran umur

lebih dari 1 (satu) tahun. Atas Aset tetap ini, kecuali tanah, setiap tahun secara taat asas telah dilakukan

Penyusutan (Depresiasi ) yang menggunakan Metode Garis Lurus (Straight Line Method ) dan pada akhir

tahun dikapitalisasi pada beban operasional.

Prosentase
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k. Kewajiban Segera Dibayar

l. Simpanan Wadiah

m.Simpanan dari Bank Lain

n. Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagai Mudharib

1. Metode Efektif ( Anuitas ) sesuai dengan jangka waktu akad :

· untuk murabahah dengan pembayaran tangguh satu tahun.

·

2.

Pendapatan Ijarah diakui selama masa akad proporsional.

Pengakuan keuntungan transaksi murabahah dengan pembayaran tangguh atau secara angsuran dilakukan

selama perode akad sesuai dengan tingkat resiko dan upaya untuk merealisasikan keuntungan tersebut.

Metode yang diterapkan bank adalah sebagai berikut :

Simpanan wadiah merupakan simpanan pihak lain dalam bentuk giro dan tabungan wadiah. Giro wadiah

dapat digunakan sebagai instrumen pembayaran, dan dapat ditarik setiap saat melalui cek dan bilyet giro.

Giro dan tabungan wadiah mendapatkan bonus sesuai kebijaksanaan bank. Simpanan dan tabungan

wadiah dinyatakan sebesar kewajiban bank.

Pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib terdiri atas pendapatan dari jual beli transaksi

Murabahah, Istishna, pendapatan dari sewa ( Ijarah ), dan pendapatan dari bagi hasil yaitu Mudharabah,

Musyarakah, dan pendapatan utama lainnya

Bank menetapkan kebijakan tingkat resiko berdasarkan ketentuan internal. Bank melakukan penghentian

amortisasi keuntungan ditangguhkan pada saat pembiayaan diklasifikasikan sebagai Non Perfoming.

untuk murabahah dengan pembayaran tangguh lebih dari satu tahun dimana resiko penagihan kas

dari piutang ( Piutang Tak Tertagih ), dan / atau beban pengelolaan piutang tersebut terlalu kecil.

Kewajiban segera merupakan kewajiban kepada pihak lain yang sifatnya wajib segera diselesaikan sesuai

dengan perintah pemberi amanat atau perjanjian yang ditetapkan sebelumnya. Kewajiban segera disajikan

sebesar nilai kewajiban bank.

Simpanan dari bank lain adalah kewajiban bank kepada bank lain dalam bentuk giro wadiah, tabungan

wadiah dan Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank ( SIMA ). Simpanan dari bank lain dinyatakan

sebesar kewajiban kewajiban bank kepada bank lain.

Metode Proporsional sesuai dengan jangka waktu akad untuk murabahah dengan pembayaran tangguh

lebih dari satu tahun dimana resiko piutang tak tertagih dan / atau beban pengelolaan piutang serta

penagihan piutangnya relatif besar.

Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah diakui dalam periode terjadinya hak bagi hasil sesuai nisbah yang

disepakati, dan tidak diperkenankan mengakui pendapatan dari proyeksi hasil usaha.

Pendapatan Istishna diakui dengan menggunakan metode presentase penyelesaian atau metode akad

selesai.

Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah yang menjadi hak mitra pasif diakui dalam periode terjadinya hak bagi 

hasil sesuai nisbah yang disepakati.

12



o. Pendapatan Usaha Utama Lainnya

p. Pendapatan Imbalan Jasa Perbankan

q. Analisa Ratio Laporan Keuangan

r. Pajak Penghasilan

Pendapatan imbalan jasa perbankan pada umumnya diakui pada saat kas diterima kecuali untuk selisih

nilai perolehan dibanding nilai nominal yang belum diamortisasi yang diakui secara akrual.

Pendapatan usaha utama lainnya terdiri dari pendapatan Sertifikat Bank Indonesia Syariah, pendapatan

dari penempatan pada bank syariah lain, dan pendapatan bagi hasil Surat Berharga Syariah. Pendapatan

usaha utama lainnya diakui secara akrual ( Accrual Basis ).

Analisa ini digunakan untuk mengukur Tingkat Kesehatan Bank, yaitu dari unsur Capital, Asset Quality

( Kualitas Aset Produktif ), Management ( baik manajemen umum maupun manajemen resiko ), Earning

( Pengembalian ), dan Liabilities ( Kewajiban ).

Perusahaan mengakui kewajiban atas seluruh pajak penghasilan periode berjalan dan periode sebelumnya

belum dibayar. Jika jumlah yang telah dibayar untuk periode berjalan dan periode sebelumnya melebihi

jumlah yang terutang untuk periode tersebut, perusahaan harus mengakuinya sebagai aset. Perusahaan

tidak mengakui adanya Pajak Tangguhan.
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3.1. Kas

- Kas

Saldo Kas Besar

3.2. Penempatan Pada Bank Lain

a. Giro Pada Bank Lain :

- Giro  PT.  BSM  Metro

- Giro  PT.  Bank  Lampung  Sukadana

- Giro  PT.  Bank  Lampung  Way  Jepara

- Giro  PT.  Bank  Mega  Syariah

- Giro  PT.  Bank  Danamon  Syariah

- Giro  PT.  BRI  Metro

- Giro  PT.  BRI  Way  Jepara

- Giro  PT.  BRI  Sribhawono

- Giro  PT.  Bank  DKI  Syariah

- Giro  PT.  Bank  Muamalat  Metro

- Giro  PT.  BRI  Bandar  Jaya

- Giro  PT.  Bank  Mandiri  Way  Jepara

- Giro  PT.  BSI  Sribhawono

Saldo Giro

b. Tabungan Pada Bank Lain :

- Tabungan  PT.  BSI  Metro

- Tabungan  PT.  BSI  Bandar  Jaya

Saldo Tabungan

c. Deposito Pada Bank Lain :

- Deposito  PT.  Bank  DKI  Syariah

- Deposito  PT.  BPRS  Way  Kanan

- Deposito  PT.  BPRS  Tani  Tubaba

Saldo Deposito

Saldo Penempatan Pada Bank Lain

d. Cadangan Penyisihan Kerugian

1.528.071.213        

304.357.929           

3.540.213               

2025

2.030.411.000       

Jumlah tersebut merupakan Saldo Kas Tunai Perseroan sampai dengan Per 31 Desember 2025 dan 2024.

17.300.213            

2024

1.712.503.200        

1.712.503.200        

29.201.473             

2025

2024

190.000                  104.229.449          

1.000.000               

5.853.824.199        

1.000.000              

26.596.032            

901.979.720           1.608.028.808       

28.896.776            

307.423.199          

550.070.827           

1.637.222.187        

3.000.000.000       

58.492.591            

9.214.037.263       

(27.002.145)          

1.702.451.601       

265.570.415          

26.540.679             

15.911.271.165     

(8.781.669)             

1.088.102.928       

1.197.233.902       

109.130.974          

1.000.000.000        

2.500.000.000       

58.370.856             

927.633.158          

4.072.110.199       

11.991.046.386      

109.150.974           

2.706.263.071        

152.317.188           

1.119.992.243        

1.000.000.000        

5.500.000.000       4.500.000.000        

2.500.000.000        

94.304.823            

-                            

-                             

Jumlah tersebut merupakan Saldo Penempatan Pada Bank Lain Perseroan sampai dengan Per 31 Desember

2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut :

2.030.411.000       
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3.3. Piutang dan Pembiayaan

- Piutang  Murabahah

- Piutang  Transaksi  Multijasa

- Pembiayaan  Musyarakah

- Pembiayaan  Qardh

Saldo Piutang dan Pembiayaan

- Pendapatan  Margin  Murabahah  Ditangguhkan

- Pendapatan  Margin  Transaksi  Multijasa  Ditangguhkan

- Cadangan  PPAP  Pembiayaan

Saldo Piutang dan Pembiayaan ( Netto )

PYD pada Pihak Terkait

PYD pada Pihak Tidak Terkait

Saldo Piutang dan Pembiayaan

3.4. Aset Tetap

a. Nilai Perolehan :

- Tanah  &  Gedung

- Inventaris  Golongan  I

- Inventaris  Golongan  II

Saldo Nilai Perolehan Aset tetap

Akumulasi Penyusutan 

Saldo Nilai Buku Aset Tetap

b. Aset Tidak Berwujud :

- Program dan Aplikasi

- Akumulasi Amortisasi

Saldo Nilai Buku Aset Tidak Berwujud

3.5. Aset Lain - Lain

- Persediaan  Materai  &  Barang  Cetakan

- PAD  Pembiayaan  Murabahah

- BDD  Sewa  Gedung

- BDD  Softwere

- BDD  Adm  &  Notaris  DKI  Syariah

- BDD  Iuran  &  Hadiah  Tab  Ukhuwah

- Dana  Deposit  Sikam  Pay

- Uang  Muka  Yang  Harus  Diselesaikan

- Aset  Lainnya

Saldo Aset Lain - Lain 13.034.872.293      

75.000.000            75.000.000             

(2.415.978.688)      

70.750.669.809     

-                            

(122.388.130)        

100.159.627.918   

98.261.134.166     

(3.337.400.575)     

875.811.210          

2025

Jumlah tersebut merupakan Nilai Buku Aset Tetap pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian

sebagai berikut :

92.665.324            

-                            

33.695.000            

106.270.032           

17.537.067             

2024

1.662.630.000       

2025

(2.851.047.645)     (2.404.710.784)      

6.008.277.405        

2.381.876.132        2.435.708.132       

11.735.100.000      

109.831.992           

37.029.900            

(24.874.676.447)   

110.240.347.627    

(27.869.005.037)    

1.898.493.751       -                             

(1.344.757.867)      

78.610.606.035      

110.240.347.627    100.159.627.918   

(1.196.881.087)     

2024

101.712.279.058    

Jumlah tersebut merupakan Saldo Piutang dan Pembiayaan Perseroan sampai dengan Per 31 Desember 2025

dan 2024, dengan rincian sebagai berikut :

93.559.658.387     

4.795.984.606       

2025

5.627.620.020        

-                            

18.995.157.892     

18.055.553            56.055.549             

110.240.347.627    

1.785.929.372       2.844.393.000        

91.016.666             

1.179.185.653       

14.766.600             

17.747.867.405     

112.067.721           

2024

95.438.130             

1.680.000               

52.718.120            

12.266.099            

789.139.282           

Jumlah tersebut merupakan Saldo Aset lain - Lain Perseroan sampai dengan Per 31 Desember 2025 dan

2024, dengan rincian sebagai berikut :

7.648.072.753        

122.388.130          

10.052.783.537      

1.662.630.000        

(77.901.063)           

21.846.205.537     
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3.6. Kewajiban Segera Dibayar

- KSD  PPh  Pasal  21  Karyawan

- KSD  PPh  Pasal  4  ( 2 )  Tabungan

- KSD  PPh  Pasal  4  ( 2 )  Deposito

- KSD  PPh  Pasal  25  Badan  ( Desember )

- Titipan  Zakat  Tabungan  &  Deposito

- Titipan  Premi  Asuransi

- Titipan  Klaim  Asuransi  WP

- Titipan  Notaris

- Titipan  BPJS  Kesehatan

- Titipan  Zakat  Karyawan

- Titipan  Lainnya

Saldo Kewajiban Segera Dibayar

3.7. Utang Pajak

- PPh Pasal 25 / 29 Badan

- Uang Muka PPh Pasal 25 Badan

Saldo Uutang Pajak

3.8. Simpanan-Simpanan

a. Tabungan :

- Tabungan  Wadiah

- Tabungan  Mudharabah

Saldo Tabungan

b. Deposito Berjangka :

- Deposito  Berjangka  01  Bulan

- Deposito  Berjangka  03  Bulan

- Deposito  Berjangka  06  Bulan

- Deposito  Berjangka  12  Bulan

Saldo Deposito

Saldo Simpanan

Tabungan Pihak Terkait

Tabungan Pihak Tidak Terkait

Saldo Tabungan

Deposito Pihak Terkait

Deposito Pihak Tidak Terkait

Saldo Deposito

Saldo Simpanan

Jumlah tersebut merupakan Saldo Kewajiban Segera Dibayar Perseroan sampai dengan Per 31 Desember

2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut :

427.000.000          

-                             

275.000.000          

8.680.522              

5.164.523              4.504.866               

40.279.691.919     

31.287.802.240     

32.681.029.144      

4.394.450.000        

27.365.579.144      

24.763.180            

2.777.057              

32.659.741.919     

117.244.389           

9.978.855              

7.192.950.000       

-                             

610.000.000           

32.659.741.919     

7.619.950.000       

-                             

5.315.450.000        

1.371.939.680       

5.315.450.000        

282.686.466          

9.644.341               

515.046.567           

27.365.579.144      

100.000.000          

2025 2024

660.000.000          

6.534.950.000       

21.516.228             

27.365.579.144      

6.215.432               

53.372.281             

20242025

1.684.027               

52.049.000            

195.483.623           

8.623.227              

6.600.646.366       

32.681.029.144      

(309.828.698)        

150.000.000          

5.315.450.000        7.619.950.000       

610.862.247           

Jumlah tersebut merupakan Saldo Utang Pajak Penghasilan Badan Perseroan sampai dengan Per 31

Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut :

5.596.391.941        

42.657.764            

21.769.187.203      26.059.095.554     

2025

182.566.186          

(589.346.019)         

492.394.884          

311.000.000           

-                            19.563.267             

2024

49.946.000             

43.385.350             27.992.339            

40.279.691.919     

14.002.991             

Jumlah tersebut merupakan Saldo Simpanan Pihak Ketiga pada Perseroan sampai dengan Per 31 Desember

2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut :
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3.9. Simpanan Bank Lain

- Deposito  Antar  Bank  03  Bulan

- Deposito  Antar  Bank  06  Bulan

- Deposito  Antar  Bank  12  Bulan

Saldo Simpanan Bank Lain

3.10. Pinjaman Yang Diterima

- PT.  Bank  DKI  Syariah

Saldo Pinjaman Yang Diterima

3.11. Kewajiban Imbalan  Kerja

- Kewajiban  Imbalan  Kerja

Saldo Kewajiban Imbalan Kerja

3.12 Kewajiban Lain - Lain

- Pendapatan  Adm.  YMH  Diterima

- Pendapatan  Bunga  Bank  Konvensional

- Titipan  Jamsostek

- Dana  Kesejahteraan

- Dana  CSR

- Titipan  Dana  Umroh

- Penyertaan  Tanah  &  Gedung  Pemda  Lamtim

Saldo Kewajiban Lain - Lain

33.500.000.000      

901.217                 

25.025.880             

11.933.979.098     

6.046.086.722       10.326.593.894      

501.644.808           

153.452.743           

18.170.806             

Jumlah tersebut merupakan Saldo Kewajiban Lainnya Perseroan sampai dengan Per 31 Desember 2025 dan

2024, dengan rincian sebagai berikut :

501.644.808           403.570.574          

26.705.876            

2025

3.558.036               

403.570.574          

Jumlah tersebut merupakan Saldo Pinjaman Yang Ditrima Perseroan sampai dengan Per 31 Desember 2025

dan 2024, dengan rincian sebagai berikut :

2025 2024

100.000.000           100.000.000          

2.400.000.000       

29.800.000.000     36.900.000.000      

10.326.593.894      6.046.086.722       

3.394.398              

2024

3.400.000.000        

2024

2025

50.071.006            41.465                    

Jumlah tersebut merupakan Saldo Simpanan Bank Lain Perseroan sampai dengan Per 31 Desember 2025 dan

2024, dengan rincian sebagai berikut :

6.656.556               

11.735.100.000     -                             

17.806.601            

2025 2024

27.400.000.000     

Jumlah tersebut merupakan Saldo Kewajiban Imbalan Kerja yang sudah dicadangkan Perseroan sampai

dengan Per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut :

-                             -                            
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3.13 Ekuitas

Modal Disetor :

- Modal Dasar

- Modal Belum Disetor

Saldo Modal Disetor

- Dana  Setoran  Modal

Saldo Modal

Saldo Laba :

- Cadangan  Umum

- Cadangan  Tujuan

- Laba  (Rugi ) Ditahan

- Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Saldo Laba

Saldo Ekuitas

3.14. Pendapatan Bagi Hasil

a. Pendapatan Bagi Hasil Kontraktual

- Pendapatan  Bonus  Giro

- Pendapatan  Bagi  Hasil  Tabungan

- Pendapatan  Bagi  Hasil  Deposito

- Pendapatan  Margin  Murabahah

- Pendapatan  Margin  Multijasa

- Pendapatan  Bagi  Hasil  Musyarakah

- Pendapatan  Bagi  Hasil  Qordh

Jumlah Pendapatan Bagi Hasil Kontraktual

b. Pendapatan Provisi dan Administrasi

- Pendapatan  Provisi  &  Administrasi

Jumlah Pendapatan Provisi Dan Administrasi

c. Beban Transaksi

Jumlah Pendapatan Bagi Hasil

563.779.850          565.903.273           

13.403.773.449     

Jumlah tersebut merupakan Pendapatan Bagi Hasil yang diterima Perseroan sampai dengan Per 31

Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut :

7.755.172.681        

345.033.618           

Jumlah tersebut merupakan Saldo Ekuitas Perseroan sampai dengan Per 31 Desember 2025 dan 2024,

dengan rincian sebagai berikut :

-                            

277.731.811          

6.500.004              

14.334.419.627      

6.063.176               

20.011.112.407     

12.595.521.577     

343.075.077           

15.416.300.000     

187.292.638           

13.681.505.261     

277.731.811          

345.033.618           

14.679.453.245      

4.594.812.407       

2.021.049.327       

-                             

-                            

32.000.000.000      

-                            

1.348.382.038        

2025 2024

2.573.763.080       1.843.847.240        

76.937.921            

13.195.958.396      

32.000.000.000     

145.215.267          

2025

3.808.973              

12.416.300.000     12.416.300.000      

3.000.000.000       

3.296.762               

2.028.625.349        

24.151.400.000      

2024

31.906.572.681      

32.830.305             

(19.583.700.000)   (19.583.700.000)    

12.009.858            

2.534.318.054        

11.735.100.000      
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3.15. Pendapatan Operasional Lainnya

- Pendapatan  Jasa  Layanan  EDC  Online

- Pendapatan  Fee  Talangan  Haji

- Pendapatan  Operasional  Lainnya

Jumlah Pendapatan Operasional Lainnya

3.16. Beban Bagi Hasil

- Beban  Bagi  Hasil  Tabungan  Wadiah

- Beban  Bagi  Hasil  Tabungan  Mudharabah

- Beban  Bagi  Hasil  Deposito  Mudharabah

- Beban  Bagi  Hasil  Deposito  Mudharabah  Antar  Bank

- Beban  Bagi  Hasil  &  Adm  Pembiayaan  Yang  Diterima

- Beban  Premi  Penjaminan  Dana  Pihak  Ketiga

Jumlah Beban Bagi Hasil

3.17. Beban Penyisihan Kerugian Dan Penyusutan

a. Beban Penyisihan Kerugian :

- Beban PPAP Penempatan Dana

- Beban PPAP Pinjaman

Jumlah Beban Penyisihan Kerugian

b. Beban Penyusutan dan Amortisasi :

- Beban  Penyusutan  Aktiva  Tetap

- Beban  Amostisasi

Jumlah Beban Penyusutan & Amortisasi

Jumlah Beban Penyisihan Kerugian & Penyusutan

1.280.767.398       

1.585.500               

140.481.627          100.180.887           

2.816.819.675        

2025 2024

827.114.829          

859.669.025           

1.276.224.166       

-                             

859.669.025           

4.240.259.204       5.029.443.104        

2025

529.538.768           

635.907.999          

Jumlah tersebut merupakan Beban Penyisihan Kerugian dan Penyusutan yang wajib dibentuk Perseroan

sampai dengan Per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut :

385.143.991           

2.338.822.409       

264.044.002           

2024

1.208.426.907        

2024

Jumlah tersebut merupakan Beban Bagi Hasil yang dikeluarkan Perseroan sampai dengan Per 31 Desember

2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut :

135.447.312          177.155.533           

401.447.104          

600.000                  

261.858.502           633.057.099          

-                            

396.945.923          

4.543.232              

2.850.900              

2025

Jumlah tersebut merupakan Pendapatan Operasional Lainnya yang diterima Perseroan sampai dengan Per 31

Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut :

341.716.111           

543.501.272           

1.403.170.297        

2.097.901              13.962.504             

446.336.861          

1.729.202.160       

448.434.762          
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3.18. Beban Pemasaran

- Beban Iklan dan Promosi

Jumlah Beban Pemasaran

3.19. Beban Administrasi Dan Umum

- Beban  Tenaga  Kerja

- Beban  Pendidikan  &  Pelatihan

- Beban  Sewa

- Beban  Premi  Asuransi

- Beban  Pajak  (  Non  PPh  )

- Beban  Pemeliharaan  &  Perbaikan

- Beban  Barang  &  Jasa

Jumlah Beban Administrasi Dan Umum

3.20. Beban Operasional Lainnya

- Beban  Operasional  Lainnya

Jumlah Beban Operasional Lainnya

3.21. Pendapatan Non Operasional

- Pendapatan  Ujroh  Premi  Asuransi

- Pendapatan  Non  Operasional  Lainnya

Jumlah Pendapatan Non Operasional

430.680.057          

142.871.396          

19.563.267            

121.283.421           

18.805.897             

318.689.208           

22.955.000            

64.400.004             

26.269.000             

166.268.841          

Jumlah tersebut merupakan Beban Operasional Lainnya sampai dengan Per 31 Desember 2025 dan 2024,

dengan rincian sebagai berikut :

781.170.523          

318.689.208           

108.809.542          

5.583.191.036       

2025

94.733.900             88.336.080            

Jumlah tersebut merupakan Pendapatan Non Operasional yang diterima Perseroan sampai dengan Per 31

Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut :

2024

Jumlah tersebut merupakan Beban Administrasi dan Umum yang dikeluarkan Perseroan sampai dengan Per

31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut :

166.268.841          

4.943.394.691        

85.291.588             

Jumlah tersebut merupakan Beban Pemasaran yang dikeluarkan Perseroan sampai dengan Per 31 Desember

2025 dan 2024.

2024

2025

94.733.900             

2025

-                             

234.814.292           

2024

2024

88.336.080            

4.156.956.247       3.715.965.070        

816.654.737           

36.252.999            

2025

46.366.668            

162.434.663          140.089.318           
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3.22. Beban Non Operasional

- Beban  Denda  &  Sanksi

- Beban  Iuran  Asosiasi

- Beban  Denda  &  Kekurangan  Pajak

- Beban  Non  Operasional  Lainnya

Jumlah Beban Non Operasional

3.23. Pajak Penghasilan Badan

- Taksiran  PPh  Pasal  25  Badan

Jumlah Pajak Penghasilan Badan

3.24. Laba ( Rugi ) Setelah Pajak

Laba ( Rugi ) Setelah Pajak

Jumlah Laba ( Rugi ) Setelah Pajak

3.25. Penyusunan Laporan Keuangan

37.963.011            

4.952.366               

13.753.381             

610.862.247           

159.146.390          148.975.064           

610.862.247           

-                            

492.394.884          

2025

130.269.317           

Manajemen PT. BPRS Lampung Timur (Perseroda) bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan

yang telah diselesaikan pada tanggal 0 Januari 2026.

2.534.318.054        

2024

4.140.000              

2025

Jumlah tersebut merupakan laba (rugi) setelah pajak sampai dengan Per 31 Desember 2025 dan 2024.

2025

2.021.049.327       

2.021.049.327       2.534.318.054        

2024

117.043.379          

-                             

492.394.884          

Jumlah tersebut merupakan pajak penghasilan badan sampai dengan per 31 desember 2025 dan 2024, dengan

rincian sebagai berikut :

2024

Jumlah tersebut merupakan Beban Non Operasional sampai dengan Per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan

rincian sebagai berikut :
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